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Abstrak  

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis literatur yang ada mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif 

dalam mengembangkan sikap sosial siswa sekolah dasar. Sikap sosial yang positif merupakan fondasi penting bagi 

perkembangan holistik siswa dan kemampuan mereka untuk berinteraksi secara efektif dalam masyarakat. Berdasarkan 

tinjauan sistematis terhadap artikel-artikel penelitian kualitatif yang relevan, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana 

berbagai model pembelajaran kooperatif diterapkan dan dampaknya terhadap aspek-aspek perilaku sosial siswa, termasuk 

kerja sama, empati, tanggung jawab, dan komunikasi. Hasil analisa sintesis menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif memiliki potensi signifikan dalam menumbuhkan sikap sosial yang positif melalui interaksi, kolaborasi, dan 

tanggung jawab bersama. Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi guru dalam implementasinya 

serta strategi yang digunakan untuk mengatasinya. Hasil penelitian memberikan wawasan berharga bagi para pendidik dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran kooperatif yang sesuai untuk meningkatkan pengembangan sosial siswa di 

sekolah dasar. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas jangka panjang dan implementasi dalam 

berbagai konteks pendidikan.  

 

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, kualitatif, sikap sosial,  

 

 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Latar belakang pendidikan memiliki peran yang sangat fundamental dalam membentuk kepribadian serta menanamkan 

sikap positif pada anak-anak, terutama pada jenjang sekolah dasar. Pendidikan bukan hanya sekadar transfer pengetahuan 

akademik, melainkan juga merupakan upaya sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh, 

termasuk fondasi pemahaman dan nilai-nilai yang akan membimbing mereka sepanjang hidup (Herman H et al., 2024). Dalam 

konteks ini, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk sikap 

sosial generasi muda, yang dipandang sebagai pilar dan ujung tombak masa depan bangsa (Herman H et al., 2024).  Selain 

mengembangkan aspek pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan analitis siswa terkait dengan kondisi sosial masyarakat, 

pembelajaran IPS juga diprediksi berperan aktif dalam pembentukan sikap sosial siswa melalui berbagai strategi atau sistem 

pembelajaran yang melibatkan unsur imitasi dan model konkret (Anindita et al., 2023). 

Sikap sosial menjadi sangat esensial bagi kemampuan individu untuk beradaptasi, berkolaborasi, dan memberikan 

kontribusi positif terhadap lingkungannya, serta memiliki dampak jangka panjang pada pembentukan kepribadian (Rahmi et 

al., 2023).  Pengembangan sikap sosial pada masa kanak-kanak awal (prasekolah dan sekolah dasar) meletakkan dasar yang 

kuat untuk perkembangan sosial, emosional, dan kognitif di masa depan, termasuk perolehan keterampilan penting seperti 

komunikasi, empati, kerja sama, dan resolusi konflik (uninshanoi.com). Bahkan, sosialisasi yang tepat pada siswa telah lama 

diakui sebagai salah satu tujuan utama sistem pendidikan. Individu yang gagal mengembangkan keterampilan sosial yang 

sesuai dapat menghadapi konsekuensi negatif, termasuk penolakan teman sebaya, munculnya gangguan psikologis, dan kinerja 

akademik yang buruk (Rahmawati et al., 2023). Selain itu, sikap positif terhadap sekolah juga dianggap sebagai indikator 

penting keterlibatan siswa di sekolah dasar Keyakinan siswa tentang pentingnya keterampilan sosial berkontribusi positif 

terhadap sikap sosial dan sikap positif terhadap sekolah, serta berkorelasi negatif dengan perilaku agresif (Kwon et al., 2014). 

Dalam lingkup yang lebih luas, pembelajaran sosial dan emosional (SEL) menyediakan fondasi untuk pembelajaran yang 

aman dan positif, serta meningkatkan kemampuan siswa untuk berhasil di sekolah, karier, dan kehidupan (Weissberg, 2016). 

Sekolah saat ini semakin beragam, dengan siswa yang berasal dari berbagai latar belakang budaya, bahasa, sosial, dan 

ekonomi, masing-masing dengan motivasi belajar dan berperilaku yang berbeda. SEL berupaya memenuhi kebutuhan beragam 

ini dengan membantu siswa mengembangkan lima keterampilan utama: kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, 

keterampilan berhubungan, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Di era modern ini, siswa menghadapi 

berbagai tantangan yang kompleks, mulai dari kekerasan di sekolah hingga diskriminasi rasial dan tekanan akibat pandemi, 

yang semakin menekankan pentingnya dukungan sosial dan emosional (Sastradiharja et al., 2023) 

Fokus penelitian ini adalah pada penggunaan model pembelajaran kooperatif sebagai strategi pedagogis untuk 

mengembangkan sikap sosial pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literatur kualitatif yang ada 
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untuk memahami bagaimana berbagai pendekatan pembelajaran kooperatif diterapkan dan dampaknya terhadap berbagai aspek 

perilaku sosial dalam konteks pendidikan dasar (Anindita et al., 2023). 

Tujuan penelitian ini, mengidentifikasi dan menganalisis artikel-artikel penelitian kualitatif yang relevan dengan 

pengembangan sikap sosial siswa sekolah dasar melalui model pembelajaran kooperatif, mengeksplorasi latar belakang 

pentingnya pengembangan sikap sosial pada siswa sekolah dasar dan bagaimana model pembelajaran kooperatif dapat 

berkontribusi terhadap pengembangan tersebut, mengidentifikasi berbagai model pembelajaran kooperatif yang telah 

diterapkan di sekolah dasar dan mensintesis temuan mengenai efektivitasnya dalam meningkatkan sikap sosial siswa, 

menentukan metode penelitian kualitatif yang umum digunakan dalam penelitian tentang pengembangan sikap sosial melalui 

model pembelajaran kooperatif, termasuk teknik pengumpulan dan analisis data, menemukan dan menelaah contoh-contoh 

hasil penelitian kualitatif yang menunjukkan bagaimana model pembelajaran kooperatif mempengaruhi berbagai aspek sikap 

sosial siswa, seperti kerja sama, empati, dan tanggung jawab, menganalisis dan membandingkan temuan dari berbagai 

penelitian untuk mengidentifikasi pola, tren, dan perbedaan dalam efektivitas model pembelajaran kooperatif terhadap 

pengembangan sikap sosial, mencari informasi mengenai tantangan atau kendala yang mungkin dihadapi dalam menerapkan 

model pembelajaran kooperatif untuk mengembangkan sikap sosial siswa sekolah dasar dan merumuskan kesimpulan 

berdasarkan sintesis temuan penelitian mengenai potensi dan implikasi model pembelajaran kooperatif dalam mengembangkan 

sikap sosial siswa sekolah dasar, serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

Pendahuluan harus mendeskripsikan latar belakang dari penelitian, solusi yang ditawarkan dan pekerjaan terkait yang 

sebanding. jika dalam artikel terdapat kutipan, WAJIB menggunakan (jinatan, 2023) dan seterusnya dengan menggunakan 

alat kutipan Mendeley pada format APA. Istilah dalam bahasa asing ditulis miring (italic). Pada paragraph awal uraikan apa 

yang menjadi masalah dalam penelitian (dalam bentuk deskripsi paragraph), uraikan juga yang di harapkan menjadi solusi dari 

masalah pada penelitian anda. Selanjutnya uraikan penelitian terkait yang sejenis dengan penelitian anda (minimal 5) dengan 

keterbaharuan 5 tahun sebelum, sehingga dengan penelitian terkait ini dapat memunculkan GAP Analysis dari penelitian yang 

anda lakukan. Pada akhir pendahuluan uraikan yang menjadi tujuan dari penelitian anda dan harapan yang ingin anda capai 

dari penelitian anda. 

 

Tinjauan Pustaka 

Sikap sosial didefinisikan sebagai kesadaran individu yang menentukan tindakan nyata dan berulang terhadap objek 

sosial, dan merupakan konsep yang diamati oleh kelompok, bukan hanya individu (Nuralifa et al., 2024). Sikap sosial yang 

positif pada anak-anak sangat penting untuk perkembangan mereka dalam berinteraksi dengan orang lain dan membangun 

hubungan yang sehat dalam masyarakat (Nuralifa et al., 2024). Perkembangan sosial pada masa kanak-kanak awal adalah 

proses bertahap di mana anak-anak belajar berinteraksi, membentuk hubungan, dan mengembangkan rasa diri dalam kaitannya 

dengan orang lain, memperoleh keterampilan penting seperti komunikasi, empati, kerja sama, dan resolusi konflik 

(unishanoi.org). Sosialisasi siswa yang tepat secara konsisten menjadi tujuan utama sistem pendidikan (Wulandari & Radia, 

2021) Individu yang gagal mengembangkan keterampilan sosial yang sesuai dapat menghadapi konsekuensi negatif, termasuk 

penolakan teman sebaya, gangguan psikologis, dan kinerja akademik yang buruk (Kian et al., 2020) Lebih lanjut, sikap positif 

terhadap sekolah telah disarankan sebagai indikator yang bermakna dari keterlibatan sekolah di antara anak-anak sekolah dasar 

(Kwon et al., 2014).. Keyakinan anak-anak tentang pentingnya keterampilan sosial berhubungan positif dengan keterampilan 

sosial dan sikap positif terhadap sekolah, dan berhubungan negatif dengan agresi (Rahmawati et al., 2023) Pengembangan 

sikap sosial di sekolah dasar merupakan proses yang kompleks dan memengaruhi tidak hanya interaksi interpersonal tetapi 

juga kesejahteraan keseluruhan, keterlibatan akademik, dan integrasi sosial di masa depan. Konsekuensi dari mengabaikan 

perkembangan ini dapat merugikan kesehatan sosial dan emosional anak. 

Pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran di mana siswa bekerja bersama dalam kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan bersama, dengan setiap siswa bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran anggota 

kelompok mereka (Lavasani et al., 2011). Komponen kunci dari pembelajaran kooperatif yang efektif meliputi saling 

ketergantungan positif, interaksi tatap muka yang saling mempromosikan, akuntabilitas individu, keterampilan sosial 

interpersonal dan kelompok kecil, dan pemrosesan kelompok (Arra, 2021) Pembelajaran kooperatif mewakili pergeseran dari 

pengaturan tradisional yang berpusat pada guru ke lingkungan yang berpusat pada siswa, melibatkan siswa dalam tugas-tugas 

yang menantang dan mempromosikan pembelajaran aktif (Ransdell, 2003). Pembelajaran kooperatif berakar pada 

konstruktivisme, mendorong siswa untuk menggunakan informasi dengan cara baru dan menciptakan pemahaman baru secara 

kolaboratif (Rahmi et al., 2023). Berbagai jenis kelompok pembelajaran kooperatif dapat dibentuk, termasuk kelompok formal, 

informal, dan dasar, tergantung pada tujuan pembelajaran dan durasi. Keberhasilan pembelajaran kooperatif bergantung pada 

dimasukkannya unsur-unsur intinya secara sengaja. Ini bukan hanya tentang menempatkan siswa dalam kelompok, tetapi 

tentang menyusun interaksi mereka sedemikian rupa sehingga menumbuhkan saling ketergantungan, akuntabilitas, dan 

pengembangan keterampilan sosial di samping pembelajaran akademik (Wulandari & Radia, 2021). 

Pembelajaran kooperatif menumbuhkan pengembangan keterampilan sosial dengan menciptakan lingkungan yang 

menuntut interaksi, mempromosikan kognisi sosial, menyediakan peluang untuk pemodelan, praktik, dan umpan balik, serta 

memanfaatkan hubungan antara interaksi sosial dan kecerdasan sosial (Mendo-Lázaro et al., 2018). Ini mengarah pada 

penguatan kolaborasi, peningkatan minat belajar, dan rasa tanggung jawab kolektif dan individu (Sastradiharja et al., 2023). 

Pembelajaran kooperatif memberi siswa kesempatan untuk berbicara satu sama lain, saling membantu, dan bekerja sama dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah, secara alami menumbuhkan sikap sosial.24 Bekerja dalam kelompok melalui 

pembelajaran kooperatif membantu siswa belajar bagaimana berkomunikasi secara efektif, menyelesaikan konflik, dan 

menghargai perspektif yang beragam (everydayspeech.com) Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hubungan sosial 

antar siswa, mengurangi konflik, dan meningkatkan keterampilan sosial yang berguna dalam kehidupan sehari-hari 
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Menempatkan siswa secara berpasangan atau dalam kelompok memperkuat keterampilan sosial mereka, membuat mereka 

lebih toleran, hormat, dan perhatian terhadap teman-teman mereka.(Mendo-Lázaro et al., 2018). Pembelajaran kooperatif 

menawarkan kerangka kerja pedagogis yang kuat untuk menumbuhkan sikap sosial melalui desainnya sendiri, yang 

membutuhkan interaksi, kolaborasi, dan tanggung jawab bersama, sehingga memberikan konteks alami untuk pengembangan 

dan praktik keterampilan sosial yang esensial. 

Pendidik sekolah dasar memiliki akses ke beragam model pembelajaran kooperatif, masing-masing dengan struktur 

unik dan potensi kekuatan untuk menumbuhkan berbagai aspek pengembangan sikap sosial. Model Student Team 

Achievement Division (STAD) adalah pendekatan pembelajaran kooperatif sederhana yang menekankan aktivitas dan interaksi 

antar siswa untuk meningkatkan sikap belajar yang kompetitif (Ridwan et al., 2022). Model Jigsaw melibatkan siswa menjadi 

ahli dalam bagian pelajaran dan mengajarkannya kepada anggota kelompok mereka, mendorong kerja sama dan saling 

ketergantungan.18 Think-Pair-Share (TPS) adalah strategi pembelajaran kooperatif yang mendorong pemikiran individu, 

diskusi berpasangan, dan berbagi dengan kelompok yang lebih besar, mempromosikan keterlibatan aktif dan interaksi sosial.31 

Team Games Tournament (TGT) adalah model pembelajaran kooperatif yang menggunakan permainan untuk memotivasi 

siswa dan meningkatkan sikap sosial melalui kerja tim dan kompetisi.33 Model Two Stay Two Stray (TSTS) mendorong siswa 

untuk berbagi temuan kelompok mereka dengan kelompok lain dan belajar dari mereka, mempromosikan komunikasi dan 

kolaborasi.34 Group Investigation (GI) melibatkan siswa yang bekerja sama untuk meneliti dan mempresentasikan topik yang 

dipilih, mendorong pemecahan masalah dan interaksi sosial.35 Model lain seperti Fan N Pick dan Inside Outside Circle juga 

ada dan dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan sosial di kelas.36 Pilihan model harus selaras dengan tujuan 

pembelajaran spesifik dan keterampilan sosial yang ingin dikembangkan oleh guru. 

Penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif memiliki efek positif yang signifikan terhadap 

keterampilan sosial siswa sekolah dasar.17 Studi telah menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif lebih efektif 

dalam mengembangkan keterampilan sosial pada siswa sekolah dasar dibandingkan dengan metode tradisional (Lavasani et al., 

2011). Literatur mendukung bahwa strategi pembelajaran kooperatif, terutama yang berfokus pada tugas kelompok yang 

berpusat pada teman sebaya, memiliki efek positif pada keterampilan interpersonal pro-sosial siswa.37 Peningkatan 

keterampilan sosial seperti mendengarkan aktif, kemauan untuk bekerja sama, keramahan, dan dukungan untuk anggota 

kelompok telah diamati sebagai hasil dari implementasi pembelajaran kooperatif.37 Menerapkan pembelajaran kooperatif di 

kelas mempromosikan interaksi sosial antar siswa dan mengurangi perilaku impulsif di antara mereka (Lavasani et al., 2011). 

Siswa dalam lingkungan pembelajaran kooperatif melaporkan kerja sama, bantuan, dan keterlibatan yang lebih sering dalam 

kerja kelompok (Jakavonytė-Staškuvienė et al., 2021). Pembelajaran kooperatif dapat secara signifikan mengurangi 

perundungan di sekolah, dengan sebagian efek ini dimediasi oleh peningkatan empati afektif (Van Ryzin & Roseth, 2019). 

Kumpulan penelitian secara konsisten menunjukkan efektivitas pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan berbagai sikap 

dan keterampilan sosial pada siswa sekolah dasar, termasuk kerja sama, komunikasi, empati, dan pengurangan perilaku negatif 

seperti impulsivitas dan perundungan. Namun, dampak spesifiknya mungkin bervariasi tergantung pada model yang dipilih 

dan konteks penerapannya. 

Metode penelitian kualitatif, seperti studi kasus, digunakan untuk mengeksplorasi persepsi guru tentang pembelajaran 

sosial-emosional di sekolah dasar (Ransdell, 2003). Wawancara mendalam adalah teknik kualitatif umum untuk 

mengumpulkan informasi terperinci dari guru dan orang tua tentang keyakinan, sikap, dan pengalaman mereka terkait dengan 

perkembangan siswa (Ovakimyan et al., 2023). Data kualitatif memberikan wawasan berharga tentang pengalaman dan 

keyakinan kelompok atau individu tertentu, memungkinkan identifikasi pola dan tren dalam data non-numerik . Contoh data 

kualitatif dalam pendidikan meliputi wawancara siswa dan guru, observasi kelas, kelompok fokus, survei terbuka, sampel 

pekerjaan siswa, dan studi kasus (Martin Y., 2020). Penelitian kualitatif menekankan signifikansi dan pemahaman mendalam 

tentang suatu fenomena dalam konteks alaminya, dengan peneliti sering berfungsi sebagai instrumen utama untuk 

pengumpulan dan analisis data.24 Studi fenomenologis digunakan untuk memahami pengalaman dan persepsi guru mengenai 

efektivitas strategi pembelajaran kolaboratif dalam menumbuhkan perolehan keterampilan sosial di antara siswa.(Ningrum et 

al., 2024) Metodologi penelitian kualitatif sangat cocok untuk menyelidiki proses-proses bernuansa dan pengalaman individu 

yang terlibat dalam pengembangan sikap sosial melalui pembelajaran kooperatif. Metode ini menawarkan data yang kaya dan 

kontekstual yang dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang 'bagaimana' dan 'mengapa' di balik hasil yang diamati, 

melengkapi temuan studi kuantitatif. 

 

 

METODE 
Metode Penelitian  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk mensintesis dan menginterpretasikan 

temuan dari studi kualitatif yang ada untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang bagaimana model pembelajaran 

kooperatif dapat digunakan untuk mengembangkan sikap sosial pada siswa sekolah dasar. Fokusnya adalah pada penjelajahan 

kedalaman dan kekayaan literatur yang tersedia daripada menetapkan generalisasi statistik.Sumber data utama untuk laporan 

ini terdiri dari artikel penelitian kualitatif yang diterbitkan, termasuk artikel jurnal yang ditinjau sejawat, disertasi, dan laporan, 

yang menyelidiki hubungan antara pembelajaran kooperatif dan pengembangan sikap sosial dalam pendidikan dasar. Cuplikan 

penelitian yang disediakan membentuk kumpulan data dasar untuk analisis ini. 

Teknik pengumpulan data utama yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis. Ini melibatkan identifikasi, pemilihan, 

dan evaluasi kritis terhadap penelitian kualitatif yang relevan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan 

(berfokus pada pendidikan dasar, pembelajaran kooperatif, dan pengembangan sikap sosial). Strategi pencarian akan 
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melibatkan penggunaan kata kunci yang relevan (misalnya, "pembelajaran kooperatif," "keterampilan sosial," "sekolah dasar," 

"penelitian kualitatif," "sikap sosial") di berbagai database akademik dan mesin pencari. 

Analisis tematik akan menjadi metode utama untuk menganalisis data kualitatif yang terkumpul. Proses ini akan melibatkan 

amiliarisasi membaca dan membaca ulang artikel-artikel terpilih untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang 

isinya. Pengkodean Mengidentifikasi dan memberi label tema, pola, dan konsep kunci yang berulang terkait dengan 

pembelajaran kooperatif dan pengembangan sikap sosial dalam artikel. Ini dapat melibatkan pendekatan pengkodean induktif 

(muncul dari data) dan deduktif (berdasarkan pertanyaan penelitian). Pembentukan tema mngelompokkan kode-kode terkait 

untuk membentuk tema-tema yang lebih luas yang menjawab tujuan penelitian. Peninjauan tema memperbaiki dan memastikan 

tema-tema yang diidentifikasi secara akurat merepresentasikan data dan berbeda satu sama lain. Definisi dan Penamaan Tema: 

Mendefinisikan dengan jelas setiap tema dan memilih nama yang deskriptif. Penulisan mensintesis temuan dan menyajikannya 

secara koheren dan bermakna, didukung oleh bukti dari artikel-artikel yang ditinjau. Analisis komparatif juga akan digunakan 

untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam temuan di berbagai penelitian, terutama dalam hal efektivitas berbagai 

model pembelajaran kooperatif dan sikap sosial spesifik yang mereka pengaruhi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sintesis temuan dari berbagai studi kualitatif menunjukkan dampak positif pembelajaran kooperatif pada berbagai aspek 

sikap sosial siswa sekolah dasar, seperti kerja sama (Lavasani et al., 2011), empati, tanggung jawab, dan komunikasi. Diskusi 

tentang bagaimana model pembelajaran kooperatif tertentu (misalnya, Jigsaw, STAD ) (Ridwan et al., 2022) dilaporkan 

menumbuhkan sikap-sikap ini melalui struktur unik dan pola interaksi mereka. Misalnya, saling ketergantungan dalam model 

Jigsaw mungkin secara khusus mendorong tanggung jawab dan kolaborasi. Bukti kualitatif, berpotensi melalui kutipan 

ilustratif atau ringkasan temuan, menunjukkan perspektif siswa dan guru tentang bagaimana pengalaman pembelajaran 

kooperatif berkontribusi pada pertumbuhan sosial (misalnya, guru mengamati peningkatan perilaku membantu, siswa 

melaporkan merasa lebih terhubung dengan teman sebaya). Sifat kolaboratif pembelajaran kooperatif menumbuhkan rasa 

kebersamaan, tujuan bersama, dan saling mendukung di antara siswa sekolah dasar, yang merupakan fondasi untuk 

mengembangkan sikap sosial yang positif. Studi kualitatif sering kali menggali pengalaman dan persepsi peserta, menawarkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika sosial yang terjadi dalam lingkungan pembelajaran kooperatif dan bagaimana 

dinamika ini berkontribusi pada pengembangan sikap sosial. 

Meskipun tren umum menunjukkan dampak positif pembelajaran kooperatif, nuansa dalam efektivitas di berbagai model 

dan konteks menunjukkan bahwa pendekatan satu ukuran untuk semua mungkin tidak optimal. Penelitian kualitatif dapat 

membantu menjelaskan kondisi dan mekanisme spesifik yang membuat model tertentu lebih efektif untuk menumbuhkan sikap 

sosial tertentu dalam berbagai pengaturan sekolah dasar. Analisis pola atau tren yang berulang dalam efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tertentu untuk mengembangkan sikap sosial tertentu. Misalnya, apakah model tertentu secara 

konsisten dikaitkan dengan peningkatan empati atau kerja sama yang lebih kuat? Analisis potensi perbedaan dalam efektivitas 

berdasarkan faktor-faktor seperti kelompok usia siswa (misalnya, apakah beberapa model lebih efektif untuk siswa sekolah 

dasar yang lebih muda dibandingkan yang lebih tua?), mata pelajaran di mana pembelajaran kooperatif diimplementasikan, 

atau sikap sosial spesifik yang ditargetkan. Eksplorasi apakah strategi implementasi atau perilaku guru tertentu secara 

konsisten dikaitkan dengan hasil sikap sosial yang lebih positif dalam pengaturan pembelajaran kooperatif (misalnya, instruksi 

eksplisit keterampilan sosial dibandingkan pengembangan implisit melalui tugas). Dengan membandingkan temuan di berbagai 

penelitian dan mempertimbangkan faktor kontekstual, analisis kualitatif dapat mengungkapkan kontingensi dan kompleksitas 

yang terlibat dalam hubungan antara model pembelajaran kooperatif dan pengembangan sikap sosial. 

 

Tabel 1: Ringkasan Studi Kualitatif tentang Pembelajaran Kooperatif dan Pengembangan Sikap Sosial di Sekolah 

Dasar 

Penulis dan 

Tahun 

Publikasi 

Pertanyaan 

Penelitian 

Model 

Pembelajara

n Kooperatif 

yang 

Diselidiki 

Sikap/Ketera

mpilan Sosial 

yang 

Difokuskan 

Metodologi Temuan Utama 

Terkait 

Pengembangan Sikap 

Sosial 

Herring 

(2023) 

Persepsi 

guru tentang 

kurikulum 

sel 

Tidak spesifik Kesadaran 

diri, 

pengelolaan 

diri, kesadaran 

sosial, 

keterampilan 

Studi Kasus 

Kualitatif 

SEL dibutuhkan dan 

merupakan bagian 

penting dari 

pendidikan. 
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berhubungan, 

pengambilan 

keputusan 

yang 

bertanggung 

jawab 

Ovakimyan et 

al. (2023) 

Persepsi 

guru dan 

orang tua 

tentang 

praktik 

mengatasi 

kegagalan 

sekolah 

Tidak spesifik Sikap terhadap 

proses belajar 

Penelitian 

Kualitatif 

Mengungkap sikap 

guru dan orang tua 

tentang konsep 

kegagalan sekolah. 

Limpert 

(2023) 

Hubungan 

antara ruang 

belajar 

fleksibel 

dan sikap 

siswa 

tentang 

membaca 

Tidak spesifik Sikap tentang 

membaca 

Studi 

Kualitatif 

Lingkungan belajar 

fleksibel meningkatkan 

sikap siswa tentang 

membaca. 

Keramati 

(2007) 

Pengaruh 

pembelajara

n kooperatif 

terhadap 

pengemban

gan 

keterampila

n sosial 

Tidak spesifik Keterampilan 

sosial 

Penelitian 

Kuantitatif 

Pembelajaran 

kooperatif berpengaruh 

pada pengembangan 

keterampilan sosial 

siswa kelas lima. 

Erdem (2009) Sikap guru 

prajabatan 

terhadap 

pembelajara

n kooperatif 

Tidak spesifik Sikap terhadap 

pembelajaran 

kooperatif 

Penelitian 

Kuantitatif 

Pembelajaran 

kooperatif dalam kerja 

kelompok 

memungkinkan 

pembagian tugas, 

pemecahan masalah, 

interaksi, dan 

penggunaan waktu 

yang efektif. 

Latifah 

(2023) 

Implementa

si model 

pembelajara

n kooperatif 

tipe jigsaw 

Jigsaw Kepedulian 

sosial 

Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif 

Model Jigsaw dapat 

menumbuhkan nilai 

kepedulian sosial 

siswa. 
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untuk 

menumbuhk

an nilai 

kepedulian 

sosial 

Wahyuni et 

al. (2022) 

Peran guru 

dalam 

mengemban

gkan 

keterampila

n sosial 

peserta 

didik 

melalui 

pembelajara

n kooperatif 

berbasis 

permainan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

berbasis 

Permainan 

Keterampilan 

sosial 

Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif 

Peran guru mampu 

mengembangkan 

keterampilan sosial 

peserta didik melalui 

pembelajaran 

kooperatif berbasis 

permainan. 

Ekayusnaldi 

(2020) 

Pengaruh 

model 

pembelajara

n two stay 

two stray 

terhadap 

sikap sosial 

Two Stay Two 

Stray 

Sikap sosial 

(kepedulian, 

kepekaan, 

kerja sama) 

Penelitian 

Kuantitatif 

Terdapat pengaruh 

model pembelajaran 

Two Stay Two Stray 

terhadap sikap sosial 

siswa. 

Bahtiar 

(2019) 

Pembelajara

n kooperatif 

untuk 

meningkatk

an sikap 

sosial dan 

pemahaman 

konsep 

siswa 

sekolah 

multietnis 

Think Pairs 

Share (TPS) 

Sikap sosial 

(humanis, 

pluralis, 

demokratis, 

gotong-

royong, 

kepemimpinan

, komunikasi, 

kepercayaan) 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

Pembelajaran 

kooperatif 

meningkatkan 

kesadaran siswa untuk 

selalu berprilaku 

humanis, pluralis dan 

demokratis. 

Olivia (2019) Pengaruh 

penggunaan 

model 

pembelajara

n kooperatif 

make a 

match 

terhadap 

perkembang

an interaksi 

Make A 

Match 

Interaksi 

sosial 

Penelitian 

Kuantitatif 

Penggunaan model 

pembelajaran 

kooperatif Make A 

Match berpengaruh 

positif terhadap 

perkembangan 

interaksi sosial siswa. 
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sosial 

Santoso 

(2019) 

Peningkatan 

sikap sosial 

siswa 

melalui 

model 

pembelajara

n kooperatif 

tipe group 

investigatio

n (gi) 

Group 

Investigation 

(GI) 

Sikap sosial 

(kejujuran, 

tanggung 

jawab, kerja 

sama) 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

Model pembelajaran 

kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) 

dapat meningkatkan 

sikap sosial siswa. 

Vegetari et al. 

(2020) 

Peningkatan 

keterampila

n sosial 

melalui 

penerapan 

model fan n 

pick dan 

inside 

outside 

circle 

Fan N Pick, 

Inside Outside 

Circle 

Keterampilan 

sosial 

Penelitian 

Kuantitatif 

Penerapan model Fan 

N Pick dan Inside 

Outside Circle dapat 

meningkatkan 

keterampilan sosial 

siswa. 

Priyanto 

(2018) 

Peran guru 

dalam 

penanaman 

sikap sosial 

siswa 

melalui 

pembelajara

n ips 

Tidak spesifik Sikap sosial Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif 

Guru memiliki peran 

penting dalam 

menanamkan sikap 

sosial siswa melalui 

berbagai metode 

pembelajaran IPS. 

Andrian et al. 

(2020) 

Pengaruh 

pembelajara

n kooperatif 

tipe stad 

terhadap 

peningkatan 

hasil 

belajar, 

sikap, 

sosial, dan 

motivasi 

belajar 

STAD Sikap sosial Penelitian 

Kuantitatif 

Penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif khususnya 

model STAD, dapat 

meningkatkan sikap 

kompetitif siswa dalam 

pembelajaran. 

Wahyuni et 

al. (2022) 

Peran guru 

dalam 

mengemban

Pembelajaran 

Kooperatif 

Berbasis 

Keterampilan 

Sosial 

Penelitian 

Kualitatif 

Peran guru telah 

mampu 

mengembangkan 
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gkan 

keterampila

n sosial 

peserta 

didik 

melalui 

pembelajara

n kooperatif 

berbasis 

permainan 

Permainan keterampilan sosial 

peserta didik melalui 

pembelajaran 

kooperatif berbasis 

permainan. 

Pebriana et 

al. (2025) 

Literatur 

review pada 

efektivitas 

model 

belajar 

dalam 

meningkatk

an 

kolaborasi 

dan skill 

sosial murid 

sekolah 

dasar. 

Jigsaw, Think-

Pair-Share 

Kolaborasi 

dan 

Keterampilan 

Sosial 

Systematic 

Literature 

Review 

Strategi pembelajaran 

kooperatif, khususnya 

metode Jigsaw dan 

Think-Pair-Share, 

memainkan peran 

penting dalam 

meningkatkan interaksi 

sosial, kerja tim, dan 

kemampuan 

komunikasi siswa. 

 

Analisis data kualitatif mengungkapkan tantangan yang dihadapi guru saat menerapkan pembelajaran kooperatif untuk 

pengembangan sikap sosial, seperti mengelola dinamika kelompok, mengatasi masalah partisipasi yang tidak merata, dan 

memastikan akuntabilitas individu. Diskusi tentang waktu dan upaya yang diperlukan untuk perencanaan dan fasilitasi kegiatan 

pembelajaran kooperatif yang efektif, serta kebutuhan akan pelatihan guru dan pengembangan profesional yang memadai. 

Eksplorasi potensi tantangan terkait siswa, seperti penolakan terhadap kerja kelompok, kesulitan dalam berkolaborasi, atau 

dinamika sosial negatif yang sudah ada sebelumnya di dalam kelas. Pemeriksaan bagaimana faktor kontekstual, seperti ukuran 

kelas, sumber daya yang tersedia, dan budaya sekolah, dapat memengaruhi keberhasilan implementasi pembelajaran kooperatif 

untuk pengembangan sikap sosial. Penelitian kualitatif dapat memberikan wawasan berharga tentang tantangan dan 

kompleksitas praktis dalam menerapkan pembelajaran kooperatif dalam pengaturan sekolah dasar dunia nyata. Memahami 

hambatan-hambatan ini dari perspektif guru dan siswa sangat penting untuk mengembangkan strategi yang efektif untuk 

mendukung implementasi yang berhasil dan memaksimalkan potensi pengembangan sikap sosial. Studi kualitatif yang 

menangkap pengalaman langsung para pendidik dan siswa dapat mengungkapkan realitas implementasi pembelajaran 

kooperatif di lapangan, menyoroti hambatan dan fasilitator yang mungkin tidak terlihat dalam data kuantitatif saja. 

  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan sintesis penelitian kualitatif, model pembelajaran kooperatif menunjukkan potensi yang besar sebagai 

pendekatan pedagogis yang berharga untuk menumbuhkan pengembangan sikap sosial pada siswa sekolah dasar. Temuan ini 

memiliki implikasi penting bagi para pendidik di Indonesia, termasuk rekomendasi praktis untuk memilih dan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif yang sesuai untuk menargetkan sikap sosial tertentu. Pembelajaran kooperatif berpotensi untuk 

berkontribusi pada tujuan pendidikan yang lebih luas, seperti mempromosikan iklim kelas yang positif, meningkatkan 

keterlibatan siswa, dan mempersiapkan siswa untuk menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan kolaboratif. 

Penelitian kualitatif di masa depan dapat lebih lanjut memajukan pemahaman tentang pembelajaran kooperatif dan 

pengembangan sikap sosial di sekolah dasar. Studi kualitatif longitudinal yang melacak perkembangan sikap sosial pada siswa 

yang secara konsisten berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran kooperatif sepanjang tahun-tahun sekolah dasar mereka akan 

sangat berharga. Studi kasus mendalam tentang kelas atau sekolah yang telah berhasil mengintegrasikan pembelajaran 

kooperatif untuk menumbuhkan sikap sosial yang patut dicontoh di antara siswa, mengeksplorasi strategi spesifik dan faktor 
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kontekstual yang berkontribusi pada keberhasilan mereka, juga akan memberikan wawasan yang berharga. Penelitian kualitatif 

yang mengeksplorasi perspektif dan pengalaman siswa dengan kebutuhan belajar yang beragam atau tantangan sosio-

emosional dalam lingkungan pembelajaran kooperatif, dan bagaimana lingkungan ini dapat diadaptasi untuk lebih mendukung 

perkembangan sosial mereka, sangat penting untuk inklusi. Investigasi tentang peran pengembangan profesional guru dan 

dukungan berkelanjutan dalam memberdayakan para pendidik untuk secara efektif menerapkan model pembelajaran kooperatif 

untuk pengembangan sikap sosial juga diperlukan. Terakhir, eksplorasi integrasi kegiatan pembelajaran kooperatif yang 

ditingkatkan teknologi dan dampaknya terhadap interaksi sosial siswa dan pengembangan sikap di lingkungan sekolah dasar 

merupakan area yang menjanjikan untuk penelitian di masa depan. 
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